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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Siapa yang tidak mengenal perca? potongan-potongan kain kecil sebagai bahan sisa dari aktivitas penjahit dalam membuat pakaian dan lain sebagainya. Di desa Karangsari, di kabupaten Kebumen banyak yang berjejer rumah-rumah yang menyediakan jasa ini,karena masyarakat lebih berminat dan senang jika ukuran pakaian yang mereka pakai sesuai dengan model yang mereka inginkan. Lalu bagaimanakah dengan sisa-sisa kain yang tidak terpakai tersebut? Sebagian dari penjahit ada yang memanfaatkannya sebagai lap tangan. Dan masyarakat kini banyak pula yang memanfaatkannya sebagai kerajinan tangan. Namun, sebagian besar dari mereka membuangnya seperti sampah-sampah lainnya. Padahal dari kain-kain tersebut kita bisa memanfaatkannya menjadi aksesoris yang lebih bermanfaat dan memiliki nilai jual seperti membuat bros-bros cantik dari kain perca. Kita bisa membuatnya dengan mudah. Selain itu kita berkreasi sesuai derngan kreatifitas kita, selain bahan-bahan yang dibutuhkan mudah di dapat. Peluang bisnis untuk kerajinan tangan juga cukup luas, karena banyaknya siswi-siswi dari sekolah dasar sampai mahasiswa yang mengenakan jilbab dalam aktivitas mereka di sekolah maupun di kampus.

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana cara membuat bros kanzashi dari kain perca?
2. Bagaimana menjadikan bros kanzashi sebagai peluang usaha?

C. Tujuan Program
1. Menjelaskan langkah-langkah dalam membuat bros kanzashi
2. Menjelaskan peluang usaha bros perca

D. Manfaat
1. Memperkenalkan kepada masyarakat cara memanfaatkan perca dengan membuat bros kanzashi
2. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausaha baru dengan memanfaatkan perca menjadi bros kanzashi
3. Mengurangi sampah kain yang dapat menyebabkan pencemaran.
4. Meningkatkan nilai jual perca dengan memanfaatkannya sebagai kerajinan tangan, salah satunya adalah bros kanzashi



E. Luaran yang Diharapkan
1. Dapat meningkatkan nilai ekonomis dari kain perca yaitu dengan cara membuat bros kanzashi
2. Produk bros kanzashi yang berkualitas dalam berbagai bentuk bros yang cantik sehingga dapat meningkatkan daya tarik masyarakat
3. Memenuhi kebutuhan konsumen akan bros sebagai hiasan jilbab. Konsumen yang dibidik adalah para pelajar dan mahasiswa umum.



BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

1. Nama Produk dan Karakteristik Produk
Produk yang dibuat dalam program ini adalah bros kanzashi dengan nama “kanzashi message for muslimah”. Kanzashi adalah hiasan rambut berbentuk bunga dari Jepang. Bahan utama yang dibutuhkan untuk membuat bros kanzashi adalah kain perca. Karakteristik produk ini adalah kami akan meambuat bros dengan kemasan yang berbeda. Bros dikemas dengan kotak kado dengan berbagai corak dan warna dan pita sehingga dapat menarik konsumen. Di dalam kotak kado juga terdapat stiker berupa kata-kata mutiara untuk muslimah, Dengan demikian diharapkan produk ini dapat lebih bermanfaat bagi konsumen.

2. Kelebihan Bros Kanzashi Message For Muslimah
Kelebihan bros kanzashi message for muslimah adalah sebagai berikut:
a. Bros yang cantik sebagai hiasan jilbab dan harga terjangkau untuk pelajar dan mahasiswa
b. Memiliki banyak model dan ukuran serta corak warna
c. Bahan baku mudah di dapat dan harganya sangat murah atau bahkan gratis
d. Cara membuatnya mudah dan sesuai dengan kreatifitas yang dimiliki
e. Memiliki nilai jual yang lebih menguntungkan

3. Perolehan Bahan Baku
Bahan baku produk ini adalah kain perca. Kain perca dapat diperoleh dari penjahit-penjahit di sekitar kita. Kain perca memiliki berbagai corak dan warna, dengan begitu kita bisa dengan mudah mengkombinasikannya sehingga dapat menghasilkan bros kanzashi yang indah. Dengan bahan baku yang banyak tersedia di masyarakat, kanzashi dapat dijadikan sebagai peluang bisnis untuk meningkatkan perekonomian masyarakat serta meningkatkan nilai jual kain perca.

4. Peluang Pasar
Bros dengan pengemasan menggunakan kotak kado dan pemberian stiker belum pernah ada.  Pada umumnya bros dikemas menggunakan plastik atau disusun berjejer di sebuah tempat saat dijual. Harga yang ditawarkan relatif sama dengan bros-bros lainnya. Sehingga dengan  kemasan dan pemberian stiker ini dapat menjadi nilai tambah untuk menarik perhatian konsumen.
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5. Media Promosi yang Digunakan
Ada beberapa alternative yang digunakan untuk mempromosikan produk ini agar lebih dikenal oleh masyarakat. Kita akan menggunakan media promosi berupa pamphlet, liflet, dan brosur. Selain itu kami juga menitipkan kepada teman-teman yang berminat menjualnya. Selain itu juga dilakukan promosi dari mulut ke mulut.

6. Strategi Pemasaran yang akan Dilakukan
1) Kebijakan Produk
Usaha ini bergerak dalam produksi kerajinan tangan berupa bros kanzashi yang terbuat dari kain perca. Bros kanzashi ini memiliki berbagai bentuk dan ukuran seperti bunga, kupu-kupu, capung, kipas dan lain-lain.
2) Kebijakan Harga
Harga produk yang kami tawarkan berbeda-beda satu sama lain sesuai dengan model dan ukuran produk. Kami menawarkan harga dari Rp 4000,00 sampai Rp 10000,00 per buah.
3) Kebijakan Promosi
Untuk meningkatkan pelanggan, selain mempromosikan tersebut melalui pamphlet, liflet, dan brosur kami juga akan membuka promosi melalui media sosial. Kami juga menyediakan wadah untuk konsumen. Dimana mereka dapat memberi masukan terhadap produk kami juga sebagai sarana pelayanan pesanan.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

Analisis Usaha
a) Peralatan yang digunakan
Peralatan yang digunakan untuk membuat bros kanzashi antara lain gunting, jarum jahit, tembakan lem, cetakan berbentuk lingkaran dan persegi dengan beberapa ukuran, bolpoin. Sedangkan peralatan yang digunakan untuk membuat kotak kado sebagai kemasan bros antara lain gunting, bolpoin, penggaris.

b) Bahan yang diperlukan
Bahan yang diperlukan untuk membuat bros kanzashi antara lain kain perca, benang, lem kain, pernak-pernik, dan  peniti bros. Sedangkan bahan yang dibutuhkan untuk membuat kotak kado antara lain kertas karton, kertas kado, pita, dan lem.

c) Proses Pembuatan
Pembuatan bros kanzashi
Pertama persiapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan. Kedua pilihlah dua kain perca sesuai corak dan warna yang diininginkan. Ketiga buatlah persegi pada kain pertama sebanyak enam buah dengan ukuran besar dan empat buah lingkaran dengan ukuran lebih kecil pada kain kedua. Keempat kain pertama lipat menjadi segitiga lalu lipat lagi menjadi segiempat, lipat kebelakang ujung-ujungnya dua kali. Kelima masukan jarum pada ujung bawah  kain tersebut dan lakukanlah hal yang sama untuk  kain yang lainnya lalu matikan jahitan. Keenam bros akan terbentuk kipas, terakhir beri pernak-pernik diatasnya dan beri peniti di bagian belakang bros dan lekatkan dengan lem.
Pembuatan kotak kado
Pertama persiapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan. Kedua buatlah kerangka kubus pada kertas karton. Ketiga guntinglah pola tersebut dan bentuklah menjadi sebuah kotak kubus dengan merekatkannya dengan lem. Keempat lapisi kotak tersebut dengan kartas kado dan hiasi dengan pita diatasnya.

d) Pengemasan bros kanzashi
Bros kanzashi di kemas dengan kotak kado dan tambahkan stiker berupa kata mutiara untuk muslimah di dalamnya.


BAB IV
ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

a. Analisis Keuangan
Rincian biaya yang digunakan
I. Peralatan

	No
	Nama Barang
	Banyak
	Harga Satuan
	Jumlah

	1
	Gunting
	4
	10000
	40000

	2
	Jarum Jahit
	10
	2000
	20000

	3
	Tembakan Lem
	4
	50000
	200000

	4
	Cetakan
	10
	1000
	10000

	5
	ATK
	1
	50000
	50000

	
	Total
	
	
	320000



II. Biaya produksi per minggu

	No
	Nama Bahan
	Banyak
	Harga Satuan
	Jumlah

	1
	Kain Perca
	1
	5000
	5000

	2
	Benang
	6
	2000
	12000

	3
	Lem Kain
	40
	700
	28000

	4
	Pernak-pernik
	315
	300
	94500

	5
	Peniti Bros
	315
	400
	126000

	6
	Stiker
	315
	1000
	315000

	7
	Kertas Karton
	40
	1500
	60000

	8
	Kertas Kado
	40
	1500
	60000

	9
	Pita
	32
	500
	16000

	10
	Lem
	4
	5000
	20000

	
	Total
	
	
	736500





III. Biaya lain-lain per bulan

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Biaya Listrik
	50000

	2
	Biaya Transportasi
	400000

	3
	Biaya Tenaga Kerja
	900000

	4
	Biaya Promosi
	200000

	5
	Biaya Penyusutan Aktiva Tetap
	20000

	6
	Biaya Komunikasi
	50000

	8
	Biaya Sewa Tempat
	200000

	
	Total
	1820000



Analisis Pendapatan dan Keuangan
Produksi 1 bulan 1260 buah
Produksi 1 tahun = 12 x 1260 = 15120
Rata-rata harga bros yang ditawarkan adalah Rp 5000,00
Hasil penjualan 1 tahun = 15120 x 5000 = 75600000
Total biaya operasional 1 tahun = 48 x 736500 = 35352000
Total biaya lain-lain 1 tahun = 12 x 1820000 = 21840000
Total Biaya = 35352000 + 21840000 = 57192000
Keuntungan tiap tahun = 75600000 – (35352000 + 21840000)
				= 75600000 – 57192000
				= 18408000
Analisis Kelayakan Usaha
a. BEP (Break Event Point)
BEP volume produksi	= Total Biaya : Harga Jual
= 57192000 : 5000 = 11438,4
Jadi pada tingkat volume produksi 11438,4, usaha ini berada pada tingkat impas.
b. BEP harga produksi		= Total Biaya : Volume
= 57192000 : 15120
= 3782,54
                 Jadi pada tingkat harga 3728,54 usaha ini berada pada tingkat impas.


· B/C Ratio
B/C Ratio 		= Hasil Penjualan : Total Biaya
			= 75600000 : 57192000
			= 1,32
Jadi B/C Ratio > 1 maka usaha ini layak untuk dijalankan, artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 1,32 kali lipat.

· ROI (Return On Investment)
ROI			= (Keuntungan : Total Biaya) x 100 %
			= (18408000 : 57192000) x 100%
= 32,19 %

Pelaksanaan Program
1. Pra Pelaksanaan
1. Membaca referensi
Referensi sangat diperlukan untuk menambah informasi mengenai usaha kerajinan tangan terutama bros dan model bros yang sedang tren dan banyak diminati masyarakat. Referensi dapat diperoleh melalui artikel, berita, majalah dan media informasi lainnya.

2. Melakukan survei pasar
a. Bahan baku
Bahan baku adalah modal utama untuk menjalankan suatu usaha. Bahan baku utama dalam membuat bros kanzashi adalah kain perca. Kain perca didapatkan dari penjahit-penjahit disekitar kita. Survai bahan baku dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak bahan baku yang tersedia dan kualitas bahan baku tersebut.

b. Harga
Harga sangat mempengaruhi penjualan. Apabila harga produk terlalu tinggi maka permintaan konsumen terhadap produk tersebut akan turun. Namun, jika harga terlalu rendah konsumen akan menilai produk dengan kualitas yang rendah. Survei harga dilakukan untuk menyesuaikan dengan produk lain yang sejenis serta untuk mengetahui daya beli konsumen sehingga, harga yang ditawarkan tersebut adalah wajar.

c. Membuat anggaran biaya
Anggaran biaya diperlukan untuk mengetahui jumlah biaya yang dibutuhkan. Dengan adanya anggaran biaya kita dapat menentukan seberapa banyak modal yang dibutuhkan dan harga produk yang sesuai dengan biaya yang dikeluarkan.
d. Sasaran konsumen
Konsumen adalah objek utama dalam usaha. Sasaran konsumen produk ini adalah pelajar dan mahasiswa terutama mereka yang mengenakan jilbab dalam aktivitasnya. Sasaran konsumen secara umum adalah masyarakat sekitar. 

2. Pas Pelaksanaan
a) Menyiapkan alat dan bahan
b) Pembuatan 
c) Pengemasan

3. Pasca Pelaksanaan
a. Pengecekan
Pengecekan diperlukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan suatu usaha. Dengan pengecekan akan dapat diketahui perbandingan antara kenyataan dengan tujuan awal usaha. Pengecekan dilakukan terhadap kualitas dan kuantitas produk serta minat pelanggan terhadap produk tersebut.

2. Promosi
Promosi dilakukan baik secara langsung yaitu melalui penawaran langsung kepada konsumen maupun secara tidak langsung yaitu melalui media cetak dan sosial media.

3. Pemasaran
Pemasaran dilakukan untuk memudahkan pendistribusian produk kepada konsumen, sehingga penjualan produk akan merata dan efisien. Produk ini dititipkan ke toko-toko aksesoris dan penawaran langsung kepada pelajar dan mahasiswa. 


4. Untung rugi
Setiap usaha yang dijalankan pasti mengharapkan keuntungan. Usaha ini memiliki peluang yang cukup besar karena ketersediaan bahan baku yang melimpah serta banyaknya pelajar dan mahasiswa sebagai konsumen yang potensial, sehingga dimungkinkan akan memperoleh keuntungan yang diharapkan.

b. Jadwal Kegiatan Program 
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